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ABSTRACT 

The strategy for accelerating land registration in Indonesia through the Complete 

Systematic Land Registration (PTSL) program aims to map 126 million land parcels 

by 2025. PTSL utilizes aerial photographs from UAV/drones to improve the quality of 

land administration and expedite land registration, following the Fit For Purpose 

Land Administration (FFP-LA) concept introduced by the International Federation of 

Surveyors (FIG). This concept emphasizes the use of appropriate technology that 

aligns with the characteristics and objectives of a country's land administration. In 

2023, Purbalingga Regency used aerial photographs for mapping land boundaries, 

based on community empowerment and photogrammetry methods. This study 

evaluates the quality of aerial photo data, its utilization, the implementation of the 

FFP-LA concept, and the issues and solutions in its use in PTSL Purbalingga. 

This research employs a descriptive method with a qualitative approach to 

accurately depict the conditions or phenomena studied at the Land Office of 

Purbalingga Regency. The focus includes the quality, methods, implementation of the 

Fit For Purpose Land Administration (FFP-LA) concept, and the issues related to the 

utilization of aerial photos. Data analysis was performed using a fishbone diagram to 

evaluate the causes and sub-causes of problems, along with the FFP-LA concept 

approach. 

The findings of this research are: (1) The quality of aerial photos in the 2023 

PTSL program in Purbalingga Regency is not fully satisfactory, with issues such as 

non-orthogonal, wavy photos, and incomplete coverage of village/kelurahan areas due 

to uneven distribution of ICP points; (2) The utilization of aerial photos is not optimal, 

as work maps derived from aerial photos are not fully used in the collection of physical 

land parcel data; (3) The implementation of the Fit For Purpose Land Administration 

(FFP-LA) concept is not fully realized, particularly in the collection of land parcel 

boundaries, due to the absence of specific regulations; (4) The issues in utilizing aerial 

photos are classified into 4M: Man, Machine, Method, and Material. 

Keywords: Complete Systematic Land Registration (PTSL), Aerial Photographs, Fit 

For Purpose Land Administration (FFP-LA)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kementerian ATR/BPN sebagai lembaga eksekutif yang berkaitan erat 

dengan urusan agraria/pertanahan dan tata ruang, berdasarkan Peraturan 

Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional, Kementerian 

ATR/BPN berada dibawah dan bertanggung jawab kepada presiden yang 

dipimpin oleh seorang menteri yang sekaligus sebagai Kepala Badan 

Pertanahan Nasional. Dalam peraturan tersebut Kementerian ATR/BPN 

mengemban tugas membantu presiden untuk menyelenggarakan pemerintahan 

negara dalam urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata 

ruang.  

 Berdasarkan Pasal 5 huruf a Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 16 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian ATR/BPN 

menyebutkan bahwa salah satu fungsi Kementerian ATR/BPN adalah 

merumuskan, menetapkan, dan melaksanakan kebijakan di bidang tata ruang, 

survei, dan pemetaan pertanahan dan ruang serta penetapan hak dan 

pendaftaran tanah yang dilaksanakan secara rasional, regional, dan sektoral. 

Pemerintah Indonesia sesuai dengan Undang-Undang Pokok Agraria 

(UUPA) dalam Pasal 19 diamanatkan untuk melakukan pendaftaran tanah di 

seluruh wilayah Indonesia. Santoso dalam jurnal Mujiburohman (2018), 

menyatakan bahwa pendaftaran tanah dilaksanakan sebagai langkah dalam 

memberikan keamanan, kepastian hak, kepastian subyek, dan kepastian objek 

haknya secara hukum terhadap pemegang hak-hak atas tanah. Selain untuk 

melindungi pemegang hak, pendaftaran tanah juga berfungsi untuk mengetahui 

pemiliknya siapa, status bidang tanah, haknya apa, luasnya berapa, 

penggunaannya apa, dan sebagainya (Dalimunthe dalam Hardianingsih, 2019). 

Sebagai tindak lanjut dari ketentuan Pasal 19 Undang-Undang Pokok 

Agraria (UUPA) tersebut telah diterbitkannya Peraturan Pemerintah No. 24 

Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Dalam peraturan tersebut kegiatan 

pendaftaran tanah dilakukan melalui dua cara, yaitu pertama, pendaftaran 
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tanah yang sistematis atau dilakukan oleh pemerintah secara serentak meliputi 

semua bidang di suatu wilayah. Kedua, pendaftaran tanah yang dilakukan 

mandiri oleh pemilik tanah melalui permohonan hak kepada kantor pertanahan 

setempat. 

Pada era kepemimpinan Presiden Joko Widodo melalui program agenda 

prioritas Nawa Cita, telah mengeluarkan salah satu program strategis nasional 

yaitu akselerasi Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atau biasa 

disingkat PTSL yang diatur dalam Peraturan Menteri Agraria Dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 6 Tahun 2018 Tentang 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (Putri, 2020). Berdasarkan peraturan 

tersebut Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) merupakan kegiatan 

pendaftaran tanah pertama kali dilakukan secara bersamaan untuk semua objek 

pendaftaran tanah dalam satu wilayah desa/kelurahan di seluruh Indonesia. Ini 

mencakup kegiatan pengumpulan data fisik dan yuridis mengenai satu atau 

beberapa objek pendaftaran tanah. 

Untuk mewujudkan program strategis nasional tersebut, pemerintah 

mengimplementasikan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) untuk 

semua lahan di Indonesia dengan roadmap sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Roadmap Pendaftaran Sistematis Lengkap Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Sumber : Andriani (2018) 

Dilihat dari roadmap tersebut dimana target untuk tahun 2017 pendaftaran 

tanah sejumlah 5 juta bidang, untuk tahun 2018 sejumlah 7 juta bidang, untuk 

tahun 2019 sejumlah 9 juta bidang dan untuk tahun 2020 hingga 2025 sejumlah 

10 juta bidang. Target ini dapat dikategorikan sebagai target yang sangat 

ambisius mengingat pengalaman dan pencapaian yang masih belum memenuhi 

target pada tahun-tahun sebelumnya (Andriani, 2018).  
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5 Juta Bidang 
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Dilansir dari berita Badan Wakaf Indonesia (2023), Menteri Kementerian 

ATR/BPN, Hadi Tjahjanto, pada 4 Desember 2023 menyebutkan bahwa total 

bidang tanah terdaftar melalui PTSL telah mencapai 109,8 juta bidang atau 

setara 87,1%. Sementara itu untuk bidang tanah yang telah bersertifikat 

sejumlah 89,9 juta bidang atau setara 71,3%. Diperkirakan keseluruhan bidang 

tanah di Indonesia berjumlah 126 juta bidang yang ditargetkan pada tahun 2025 

sudah didaftarkan dan bersertifikat hak atas tanah (Faradiba, 2021). Untuk 

mewujudkan hal tersebut diperlukan langkah tepat yang dapat mempercepat 

proses pendaftaran tanah.  

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan PTSL, ditemukan bahwa 

pengukuran dan pemetaan bidang tanah belum dilakukan secara menyeluruh 

di semua wilayah desa/kelurahan yang sudah ditetapkan sebagai lokasi 

kegiatan. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kualitas data, baik 

untuk bidang tanah yang sudah terdaftar dan terpetakan, bidang tanah yang 

sudah terdaftar tetapi belum terpetakan, serta bidang tanah yang belum 

terdaftar secara sistematis dan lengkap (Juknis PTSL, 2023). Hasil dari 

pelaksanaan pekerjaan tersebut masih ditemukan anomali berikut: 

1. Hasil pengukuran dan pemetaan masih berbasis sporadik; 

2. Terjadi tumpang tindih (overlap) pada bidang tanah belum terdaftar 

dengan bidang tanah yang sudah terdaftar dan terpetakan; 

3. Adanya tumpang tindih (overlap) pada bidang tanah yang sudah terdaftar 

dan terpetakan (KW 1, 2, 3); 

4. Belum sesuainya lokasi bidang tanah terdaftar dan terpetakan dengan 

kondisi sebenarnya di lapangan; dan 

5. Pelaksanaan pemetaan bidang tanah K4 yang mengalami hambatan (KW 

4, 5, 6). 

Dari temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebabnya antara lain 

adalah ketiadaan peta dasar pendaftaran tanah yang komprehensif dan 

kurangnya peta foto atau Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) yang sudah 

bergeoreferensi. Melihat perkembangan teknologi dalam bidang fotogrametri, 

penggunaan pesawat udara dalam teknik fotogrametri konvensional dapat 

digantikan oleh wahana UAV/Drone (Juknis PTSL, 2023). Salah satu 
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keuntungan utama dalam menggunakan UAV/Drone untuk pengambilan foto 

udara dibandingkan dengan Citra Satelit Resolusi Tinggi adalah biaya akuisisi 

dan pengolahan datanya yang lebih ekonomis. Secara rata-rata, harga citra 

yang dihasilkan oleh Drone lebih murah sekitar 61,16% atau sekitar Rp 

20.462.500 jika dibandingkan dengan citra satelit resolusi tinggi dengan 

minimum pesanan luasan 100 km² (Utomo, 2017). 

Penggunaan peta foto sebagai pengumpulan data batas bidang tanah 

sebagai administrasi pertanahan sudah dikenalkan oleh FIG atau Forum 

Surveyor Internasional dengan konsep Fit For Purpose Land Administration 

(FFP-LA). Konsep ini menjadi tawaran solusi atas isu pembangunan dan 

pengembangan administrasi pertanahan yang secara fundamental harus tepat 

guna. Istilah tepat guna disini memiliki arti bahwa administrasi pertanahan 

yang tidak hanya mengandalkan teknologi terbaru untuk menghasilkan data 

pengukuran yang akurat, tetapi juga harus sesuai dengan tujuan dari kegiatan 

administrasi pertanahan suatu negara sesuai dengan karakteristik setiap negara. 

Terdapat 4 prinsip pada konsep ini, antara lain: 

1. Lebih menekankan penggunaan General Boundary daripada Fixed 

Boundary; 

2. Penggunaan metode survei peta foto/fotogrametri daripada metode survei 

lapangan/terestris; 

3. Tingkat ketelitian disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, bukan 

hanya mengikuti standar teknis; 

4. Memberikan kesempatan untuk melakukan pembaruan dan peningkatan 

secara bertahap. 

Menurut Simpson dalam Nugraha (2021), yang dimaksud general 

boundary yaitu batas tepat yang belum dipastikan. General Boundary adalah 

konsep dalam menetapkan batas yang mengandalkan tanda-tanda batas yang 

dapat dilihat di lapangan, seperti kenampakan alami dan buatan manusia 

seperti sungai, parit, pematang, pohon, dan pagar (Suhattanto, 2019).  

Menurut Petunjuk Teknis PTSL tahun 2023, penyediaan Peta Foto sebagai 

Peta Dasar sangatlah penting. Untuk melaksanakan kegiatan pengukuran dan 

pemetaan kadastral, penting untuk memiliki peta foto dan peta pendaftaran 
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yang lengkap dalam format digital sesuai dengan standar spasial yang berlaku. 

Selain itu, juga perlu dilakukan pengukuran dan pemetaan dengan metode 

fotogrametris terhadap bidang tanah sesuai tanda/batas yang terlihat atau 

teridentifikasi pada peta foto. Jika terdapat tanda/batas yang tidak terlihat 

dalam foto, maka perlu dilakukan pengukuran suplesi untuk menentukan 

tanda/batas tersebut. Pengukuran dan pemetaan bidang tanah secara 

menyeluruh dilakukan di seluruh wilayah desa/kelurahan yang sudah 

ditetapkan sebagai lokasi kegiatan. Hal ini mencakup bidang tanah yang sudah 

terdaftar, peningkatan kualitas bidang tanah terdaftar yang belum terpetakan, 

serta kelompok bidang tanah hasil sistematik lengkap yang belum terdaftar di 

satu wilayah desa/kelurahan lengkap. 

Setiap unit kerja di Kantor Wilayah ATR/BPN dan Kantor Pertanahan 

telah dilengkapi dengan fasilitas yang memungkinkan mereka untuk 

melakukan pemetaan menggunakan wahana UAV. Pemetaan ini bertujuan 

untuk menciptakan peta dasar pertanahan yang berbasis pada peta foto. Peta 

foto tersebut kemudian dapat digunakan untuk pembuatan peta kerja 

pendaftaran guna validasi data bidang-bidang tanah, meningkatkan kualitas 

administrasi pertanahan, serta untuk mempercepat dan memperkuat program 

PTSL (Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap) dalam mencapai target 

Indonesia Lengkap Tahun 2025 (Suhattanto dkk, 2023). 

Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga pada tahun 2023 memiliki 

target sebanyak 24.755 bidang tanah untuk disertifikatkan dengan luas sekitar 

7000 Ha yang tersebar di 23 desa dari total target bidang tanah terdaftar 

sejumlah 30.700 bidang (Diskominfo PemKab Purbalingga, 2024). Di 

Kabupaten Purbalingga tercatat terdapat 613.702 bidang, dengan jumlah 

bidang yang sudah bersertifikat mencapai 314.760 bidang atau sekitar 51,28%. 

Sedangkan yang belum bersertifikat sejumlah 298.942 bidang atau 48,71% 

(Wahyudi, 2023).  

Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga pada PTSL Tahun 2023 

memanfaatkan peta foto hasil pemotretan UAV/Drone untuk melakukan 

pengukuran dan pemetaan batas-batas bidang tanah. Kegiatan ini berbasis pada 

pemberdayaan masyarakat dengan berfokus pada penggunaan metode 
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pengukuran fotogrametri. Melalui peta foto yang dihasilkan, mereka dapat 

mengidentifikasi dan menetapkan batas-batas bidang tanah secara lebih cepat, 

efisien, serta meningkatkan kuantitas data dalam proses pendaftaran tanah. Hal 

ini juga berperan dalam mempercepat proses pemetaan dan meningkatkan 

kualitas administrasi pertanahan di Kabupaten Purbalingga. 

Berdasarkan pra-survei yang telah dilakukan, pemanfaatan peta foto untuk 

pengukuran dan pemetaan bidang tanah baru pertama kali dilakukan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga. Pada pelaksanaannya, pemetaan bidang 

tanah menggunakan peta foto (fotogrametri) di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purbalingga tidak dapat dilakukan pada semua bidang. Hal ini disebabkan 

karena adanya potensi hambatan-hambatan yang mempengaruhi jalannya 

pemetaan peta foto (fotogrametri) di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purbalingga. 

Mengenai hal tersebut, peneliti tertarik untuk menjalankan penelitian guna 

melihat pemanfaatan peta foto untuk pemetaan batas-batas bidang tanah pada 

program PTSL dan permasalahannya di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purbalingga. Oleh karena itu penelitian ini mengenai “Evaluasi Pemanfaatan 

Peta Foto Pada Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

Dengan Pendekatan Fit For Purpose Land Administration (FFP-LA) Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga” menjadi penting untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam konteks penelitian ini, dengan mempertimbangkan latar belakang 

yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti mengemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas data peta foto yang digunakan pada program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Purbalingga? 

2. Bagaimana pemanfaatan peta foto pada program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purbalingga? 
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3. Bagaimana implementasi konsep Fit For Purpose Land Administration 

(FFP-LA) dalam pemanfaatan peta foto pada program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purbalingga? 

4. Bagaimana problematika yang dihadapi dalam pemanfaatan peta foto pada 

program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga? Bagaimana solusi untuk 

menyelesaikan problematika tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas data peta foto yang digunakan pada program PTSL di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga. 

2. Mengetahui pemanfaatan peta foto pada program PTSL di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga. 

3. Mengetahui implementasi konsep Fit For Purpose Land Administration 

(FFP-LA) dalam pemanfaatan peta foto pada program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga. 

4. Mengetahui problematika yang dihadapi dan solusi yang diambil untuk 

mengatasi hal tersebut dalam pemanfaatan peta foto pada PTSL di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berdampak positif dari aspek 

akademis, aspek sosial, dan aspek praktis. Berikut penjelasan masing-masing 

aspek: 

1. Aspek Akademis 

a. Membantu mengembangkan teori dan metode dalam pemanfaatan 

peta foto pada PTSL. 

b. Menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan topik 

bahasan yang sama atau sejenis yaitu pemanfaatan peta foto pada 

PTSL. 
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2. Aspek Sosial 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah pemahaman bagi 

masyarakat tentang pemanfaatan peta foto pada program PTSL 

sehingga masyarakat dapat maksimal mendukung pengumpulan data 

fisik dalam menyukseskan program PTSL. 

b. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja layanan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga.  

3. Aspek Praktis 

a. Menjadi bahan evaluasi bagi Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purbalingga dalam pemanfaatan peta foto pada PTSL di tahun 

selanjutnya. 

b. Meningkatkan kinerja Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga 

dalam memanfaatkan peta foto pada PTSL. Dengan melihat kualitas 

data, metode pemanfaatan, problematika dan solusi atas masalah yang 

dihadapi dalam pemanfaatan peta foto guna meningkatkan kinerja 

selanjutnya. 

E. Batasan Masalah Penelitian 

Untuk menghindari penyimpangan atau perluasan pokok masalah yang 

tidak relevan, maka ditentukan batasan cakupan masalah yang diteliti. Hal ini 

bertujuan agar penelitian ini lebih fokus dan memudahkan dalam pembahasan, 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan lebih baik. Penelitian ini 

berfokus pada ruang lingkup penelitian berupa: 

1. Lokasi penelitian di Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga; 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Peta Foto pada 

Program Pendaftaran Sistematis Lengkap (PTSL) Tahun 2023 Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga; 

3. Kualitas data peta foto diambil berdasarkan file report hasil pengolahan 

peta foto; 

4. Kegiatan pemanfaatan peta foto untuk pemetaan batas bidang tanah 

(fotogrametri) dengan perspektif pelaksana kegiatan yang dalam hal ini 

adalah Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga; 
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5. Problematika dan solusi pemanfaatan peta foto untuk pemetaan batas 

bidang tanah pada Pendaftaran Sistematis Lengkap (PTSL) Di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga. 
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BAB X 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam rangka mencapai tujuan utama penelitian ini, yaitu untuk 

mengeksplorasi pemanfaatan peta foto pada program PTSL di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga dengan pendekatan Fit For Purpose Land 

Administration (FFP-LA), sejumlah langkah penelitian telah dilakukan. 

Melalui pendekatan kualitatif yang terdiri dari wawancara informan, data-data 

sekunder yang terkumpul yang telah dianalisis secara menyeluruh untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. Berikut merupakan 

temuan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

1. Kualitas peta foto yang digunakan pada program PTSL Tahun 2023 dari 

sampel yang diambil sudah sesuai dengan standar petunjuk teknis, dimana 

resolusi spasial dan ketelitian horizontal setiap peta foto sudah memenuhi 

kriteria petunjuk teknis. Namun pada temuan peneliti, masih terdapat 

beberapa bagian yang belum sesuai dengan standar, yakni visualisasi peta 

foto yang buram akibat gerakan kamera, peta foto yang terjadi gelombang 

pada objek foto, peta foto yang belum sepenuhnya orthophoto dan peta 

foto yang tidak sesuai batas administrasi desa/kelurahan. Penyebab hal 

tersebut mayoritas karena persebaran titik ICP yang tidak merata. 

2. Pemanfaatan peta foto pada program PTSL Tahun 2023 oleh Kantor 

Pertanahan Kabupaten Purbalingga sudah cukup membantu pelaksanaan 

pengumpulan data batas bidang tanah. Berdasarkan temuan peneliti, 

bahwa terdapat desa/kelurahan yang pengumpulan data batas bidang tanah 

tidak menggunakan metode fotogrametris melainkan metode GNSS-RTK. 

Hal ini terjadi karena peta foto pada desa/kelurahan tersebut belum 

tersedia atau masih dalam proses. Sehingga untuk efisiensi waktu dan 

mengejar target kemudian dilakukan pengumpulan data dengan metode 

tersebut. Pada desa/kelurahan yang telah tersedia peta foto dapat dilakukan 

pengumpulan data batas bidang tanah dengan metode fotogrametris sesuai 

dengan petunjuk teknis PTSL 2023. 



97 
 

3. Implementasi konsep Fit For Purpose Land Administration (FFP-LA) 

berpotensi dapat dilaksanakan dalam pendaftaran tanah di Indonesia. 

Namun perlu adanya peraturan khusus terkait tata cara pelaksanaan konsep 

ini. Sebab tidak semua konsep FFP-LA ini dapat diterapkan sepenuhnya. 

Terutama pada konsep penggunaan general boundary daripada fixed 

boundary, yang masih belum ada kejelasan mengenai konsep batas bidang 

tanah dalam PP Nomor 24 Tahun 1997 tentang pendaftaran tanah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Pemanfaatan Peta 

Foto pada program PTSL di Kantor Pertanahan Kab. Purbalingga dengan 

pendekatan FFP-LA dan kesimpulan yang telah dibuat, terdapat beberapa saran 

yang hendak peneliti diajukan adalah sebagai berikut.  

1. Untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga, saran dari peneliti agar 

melakukan komunikasi dengan penyedia jasa terkait standar dan ketentuan 

yang akan dipakai. Selain itu perlu pengecekan kembali pada peta foto 

yang telah diberikan oleh penyedia jasa. Sebagai pembeli jasa berhak 

untuk komplain apabila produk yang dihasilkan kurang baik. Terutama 

pada aspek orthophoto peta foto, keburaman peta foto, efek jello yang 

mungkin ada pada peta foto dan batas administrasi desa/kelurahan pada 

peta foto. 

2. Untuk masyarakat peserta PTSL Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purbalingga, perlu ditingkatkan kembali mengenai kesadaran dalam 

memasang tanda batas dan membangun komunikasi antar tetangga batas 

agar kesepakatan batas bidang tanah dapat terwujud. Hal ini berguna agar 

nantinya pada saat pengukuran tidak terjadi sengketa batas dan 

memperlancar jalannya identifikasi batas bidang tanah. 

3. Untuk Kementerian ATR/BPN agar segera mengeluarkan peraturan 

tentang implementasi konsep Fit For Purpose Land Administration (FFP-

LA) ini agar administrasi pertanahan di Indonesia dapat lebih tepat. 
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4. Untuk penelitian selanjutnya, agar mengembangkan bahasan penelitian 

yang salah satunya terkait dengan uji ketelitian dari peta foto yang 

digunakan dalam PTSL Kantor Pertanahan Kabupaten Purbalingga. 
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https://serayunews.com/hampir-300-ribu-bidang-tanah-di-purbalingga-belum-bersertifikat
https://purbalinggakab.bps.go.id/publication/2024/02/28/536efeb76f0e327ceaf0c958/kabupaten-purbalingga-dalam-angka-2024.html
https://purbalinggakab.bps.go.id/publication/2024/02/28/536efeb76f0e327ceaf0c958/kabupaten-purbalingga-dalam-angka-2024.html
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